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Abstract: This research is aimed to reveal how far is teenagers preference in joining activities 
that related to KB (keluarga berencana) in the future and the influence factor, such as sex, age, 
education, job, information access, knowledge, and teenagers habits towards reproduction 
health and KB. In this research, the researchers will focus on two socials aspects. Those are 
GenRe socialization as a media of understanding and teenagers motivation towards KB. This 
research is a part of descriptive qualitative research. This research take location in 
Hadiwarno, Ngadirojo, Pacitan. Subject of the research is teenagers whose attended 
socialization of GenRe. Data collection technique of the research are using observation, 
documentation, and questionnaire. The result of the research is about understanding of 
audience towards material of the socialization is good, it can be prove from the answers of 
questionnaire. From analysis of the answers, it shows that 87,58% average of audiences 
declare that they've agreed and understood the material of disaster program and the rest 
agreed, and 100% audiences declare that they're interested in KB program. 
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Abstrak: Program kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana preferensi remaja 
dalam mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan KB (keluarga berencana) di masa depan 
dan faktor yang mempengaruhinya, diantaranya faktor jenis kelamin, umur, pendidikan, 
pekerjaan, akses informasi, pengetahuan, dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi dan 
KB. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan masalah pada dua hal yaitu sosialisasi GenRe 
sebagai media pemahaman dan motivasi remaja terhadap keluarga berencana. Pada penulisan 
artikel ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
desa Hadiwarno kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. Subjek penelitian ini adalah remaja 
desa Hadiwarno yang hadir dalam sosialisasi Genre.Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini dilakukan dengan teknik observasi, dokumentasi, dan angket. Dari hasil penelitian 
mengenai pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan pada sosialisasi di nilai sangat 
baik, dibuktikan dengan jawaban dari angket pengetahuan yang di isi oleh peserta. Dari analisis 
jawaban angket menunjukkan bahwa rata-rata 87,5% peserta menyatakan sangat setuju telah 
memahami materi program berencana dan sisanya menyatakan setuju, dan 100% peserta  
meyatakan berminat terhadap program keluarga berencana. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan kepadatan penduduk telah 
menjadi permasalahan dunia sejak lama. 
Indonesia merupakan  negara berkembang 
yang  memiliki jumlah penduduk yang besar. 
Penduduk Indonesia diperkirakan bertambah 
sekitar 4,5 juta jiwa pertahunnya. jika 
pertumbuhan penduduk dibiarkan maka akan 
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mengakibatkan ledakan penduduk yang akan 
berimplikasikan dengan sektor pembangunan. 
Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) menyebutkan 
bahwa berdasarkan sensus penduduk tahun 
2010 diketahui bahwa 27,6% dari jumlah 
penduduk Indonesia berada pada kelompok 
umur remaja 10-24 tahun yaitu sekitar 64 juta 
jiwa (dalam Utami:2013). Para remaja 
mempunyai permasalahan yang sangat 
kompleks seiring dengan masa transisi yang 
dialaminya.  
Remaja sebagai generasi penerus bangsa 
tentunya akan menjadi tulang punggung 
bangsa di masa mendatang, namun saat ini  
kondisinya cukup memprihatinkan. 
Selanjutnya BKKBN juga menyebutkan 
bahwa masalah yang menonjol dikalangan 
remaja yaitu permasalahan seputar tiga hal 
yang berkaitan dengan Kesehatan Reproduksi 
Remaja (TRIAD KRR) yakni seksualitas, 
Human Immunodeficiency Virus (HIV)/AIDS 
serta Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif 
(NAPZA), serta rendahnya pengetahuan 
remaja tentang Kesehatan Reproduksi Remaja 
dan median usia kawin pertama perempuan 
relatif masih rendah (BKKBN, 2012:1).  
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang memiliki 
potensi percepatan pertumbuhan penduduk. 
Hal ini dipicu dengan terjadinya permasalahan 
pada remaja seperti pernikahan dini, 
kehamilan yang tidak diinginkan, seks bebas 
hinga penggunaan Psikotropika dan Zat 
Adiktif (NAPZA) dikalangan remaja. Desa 
Hadiwarno merupakan salah satu desa yang 
memiliki sembilan (9) dusun yang berada di 
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan, 
dengan keadaan geografinya berada di sekitar 
daerah pesisir pantai yang menjadikan desa 
Hadiwarno sebagai salah satu icon pariwisata 
yang ada di Pacitan. Hal ini tentu akan 
memudahkan masuknya pengaruh-pengaruh 
negatif dari globalisasi yang tentunya akan 
memperkeruh masalah remaja Desa 
Hadiwarno.  
Dengan program Generasi Berencana 
(Genre), yakni program yang dikembangkan 
dalam rangka penyiapan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja sehingga mereka 
mampu melangsungkan jenjang pendidikan 
secara terencana, berkarir dalam pekerjaan 
secara terencana, serta menikah dengan penuh 
perencanaan sesuai siklus kesehatan 
reproduksi, diharapkan mampu mengatasi 
persoalan kuantitas dan kualitas penduduk 
(khususnya remaja) sekaligus (dalam 
Mardiya:2013) . Dengan program yang 
sasarannya remaja (usia 10-24 tahun) dan 
belum menikah, keluarga dan masyarakat 
peduli remaja, diharapkan mampu 
mempromosikan penundaan usia kawin, 
penyediaan informasi kesehatan reproduksi 
seluas-luasnya melalui PIK ataupun sosialisasi 
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Remaja sehingga tidak terjebak pada 
penyalahgunaan Napza, HIV dan AIDS 
maupun kehamilan yang tidak diinginkan serta 
mempromosikan perencanaan kehidupan 
berkeluarga dengan sebaik-baiknya (skapan 
menikah, kapan mempunyai anak, berapa 
jumlah anaknya dsb). 
Dalam transisi kehidupan remaja, tidak 
semulus dengan apa yang diharapkan, banyak 
remaja yang terganggu kesempatannya untuk 
melanjutkan sekolah, memasuki dunia kerja, 
memulai keluarga dan menjadi anggota 
masyarakat secara baik, yang diakibatkan 
karena terjerumus pada permasalahan 
kenakalan remaja seperti seks bebas, 
mengguna NAPZA/narkoba dan mengindap 
HIV/AIDS. Sehingga remaja tidak siap untuk 
melanjutkan tugas dan peran sebagai generasi 
penerus bangsa, sebagai generasi penerus. 
Untuk merespon permasalahan remaja 
tersebut, sosialisasi GenRe (generasi 
berencana) menjadi salah satu artenatif yang 
dapat digunakan. Di desa Hadiwarno belum 
terdapat pusat layanan informasi dan konseling 
bagi remaja serta kegiatan sosialisasi genre 
(generasi berencana), sehingga kegiatan ini 
sangat tepat dilakukan untuk meningkatan 
pemahaman dan motivasi remaja desa 
Hadiwarno untuk mewujudkan keluarga 
bahagia dan sejahtera di masa mendatang.  
 
 
TUJUAN 
Program kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana preferensi remaja 
dalam mengikuti kegiatan yang berhubungan 
dengan KB (keluarga berencana) di masa 
depan dan faktor yang mempengaruhinya, 
diantaranya faktor jenis kelamin, umur, 
pendidikan, pekerjaan, akses informasi, 
pengetahuan, dan sikap remaja terhadap 
kesehatan reproduksi dan KB. Penelitian ini 
penting dilakukan karena pemahaman yang 
benar akan pengetahuan tentang KB (keluarga 
berencana), diharapkan mampu meningkatkan 
keinginan  remaja untuk membentuk Keluarga 
berencana di masa depan Tujuan yang 
selanjutnya adalah meningkatkan sumber daya 
manusia yang ada pada remaja yang ada di 
desa Hadiwarno. Selain itu, kegiatan ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan  pemahaman, 
pengetahuan dan memotivasi remaja 
Hadiwarno sehingga mereka nantinya akan 
menjadi genarasi-generasi yang baik dimasa 
mendatang.  
 
METODE 
Pada penulisan artikel ini, peneliti 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Moleong (2014: 6) menyatakan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi tindakan, dll., secara holistik, dan 
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dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada satu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Menurut Lincoln dan Guba 
dalam Moleong (2014:11) salah satu ciri 
penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu 
data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Penelitian ini dilakukan di desa 
Hadiwarno kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Pacitan. Subjek penelitian ini adalah remaja 
desa Hadiwarno yang hadir dalam sosialisasi 
Genre. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
observasi, dokumentasi, dan angket. Menurut 
Arikunto (2010:199).Observasi atau yang 
disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Peneliti mencatat mengenai segala sesuatu 
yang terjadi pada saat pengamatan 
berlangsung. 
Dokumentasi, dari asal katanya 
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis 
(Arikunto, 2010:201). Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2013: 329). Dokumentasi pada 
penelitian ini berupa gambar-gambar dari 
aktifitas pembelajaran. Dokumentasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah daftar 
hadir peserta  serta foto-foto pada saat 
sosialisasi Genre. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket gambaran 
pengetahuan dan sikap remaja. Angket adalah 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 
lain yang bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna (Susanti, 
2010:17). Tujuan dari penyebaran angket pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pemahaman dan motivasi remaja terhadap 
keluarga berencana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dusun Damas merupakan salah satu 
dusun yang ditunjuk sebagai salah satu 
kampung KB di kecamatan Ngadirojo. Hal ini 
dikarenakan penduduk dusun Damas dalam 
satu keluarga rata-rata memiliki satu sampai 
dua anak.(wawancara kepala dusun,03 Mei 
2018). Alasan lain yaitu dikarenakan dusun 
Damas terletak di perbatasan kota dan masih 
terdapat beberapa daerah yang memiliki akses 
jalan yang sulit. Dengan adanya kampung KB 
ini diharapkan dapat membantu peningkatan 
kualitas hidup penduduk di Dusun Damas. 
Meskipun dusun Damas merupakan 
kampung KB, namun pada kenyataannya 
program-program yang berkaitan dengan 
keluarga berencana belum terealisasikan 
sepenuhnya, diantaranya adalah pusat 
informasi dan konseling remaja (PIK-R). 
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Dusun Damas belum menyediakan layanan 
informasi dan konseling kesehatan bagi para 
remaja. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
memfokuskan permasalahan pada dua hal 
yaitu sosialisasi GenRe sebagai media 
pemahaman dan motivasi remaja terhadap 
keluarga berencana. Kegiatan penelitian 
dilakukan selama 1 kali pertemuan. Pada  
selasa 05 Juni 2018 dengan sasaran anggota 
karang taruna dan kader-kader posyandu desa 
Hadiwarno. Peserta diberikan materi oleh 
perwakilan PLKB kecamatan Ngadirojo 
mengenai keluarga berencana, kesehatan 
reproduksi, Napza, sek bebas, dan pengaruh 
perkembangan globalisasi serta etika dalam 
menggunakan media sosial. 
Setelah semua sub materi tersampaikan, 
pada akhir kegiatan sosialisasi peserta diberi 
angket,  dimana angket tersebut terdiri dari 
aspek pengetahuan dan sikap remaja terhadap 
program keluarga berencana, terdiri dari 12 
butir pernyataan tentang pengetahuan dan 12 
butir sikap remaja terhadapa program keluarga 
berencana. Dari hasil pengumpulan data 
angket diketahui bahwa rata-rata peserta 
memberikan respon positif terhadap program 
keluarga berencana. Peserta menjadi lebih 
paham mengenai apa saja yang ada di dalam 
program keluarga berencana. Berikut hasil 
analisis data melalui pernyataan pada angket 
yang diberikan kepada peserta. 
 Pemahaman peserta terhadap materi 
yang disampaikan di nilai sangat baik 
dibuktikan dengan jawaban dari angket 
pengetahuan yang di isi oleh peserta. Dari 
analisis jawaban angket menunjukkan bahwa 
rata-rata 87,5% peserta menyatakan sangat 
setuju telah memahami materi program 
berencana dan sisanya menyatakan setuju. 
Sesuai dengan hasil angket yang diberikan 
dapat di simpulkan bahwa 100% peserta  
meyatakan berminat terhadap program 
keluarga berencana. 
 
KESIMPULAN 
Sosialisasi GenRe merupakan kegiatan 
yang diperuntukkan untuk para remaja. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana preferensi remaja dalam 
mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan 
KB (keluarga berencana) di masa depan dan 
faktor yang mempengaruhinya, diantaranya 
faktor jenis kelamin, umur, pendidikan, 
pekerjaan, akses informasi, pengetahuan, dan 
sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi 
dan KB. 
Kegiatan ini menargetkan agar para 
remaja memahami akan pentingnya 
pengetahuan mengenai keluarga berencana, 
yang nantinya dapat membantu mereka dalam 
menentukan langkah-langkah dalam 
merencanakan pendidikan termasuk dengan 
menunda pernikahan di usia 
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dini,merencanakan karir serta tujuan hidup 
mereka. Selain itu juga menjauhkan dan 
menyadarkan para remaja dari permasalahan 
yang saat ini sering terjadi di kalangan remaja 
yang disebabkan oleh dampak dari 
perkembangan globalisasi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur 
Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
BKKBN. (2012). Pedoman Pengelolaan Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja dan 
Mahasiswa (PIK Remaja/Mahasiswa). 
http://ceria.bkkbn.go.id/index.php/com
ponent/jdownloads/finish/26-materi-
panduan/3-pedomanpengelolaan-pik-
remaja-danmahasiswa/0?Itemid=0. 
Diakses tanggal 20 Juni 2018. 
 
Mardiya. 2013. Generasi Berencana, 
Antisipasi Ledakan Penduduk. 
http://kulonprogokab.go.id/v21/Genera
si-Berencana—Antisipasi-Ledakan-
Penduduk_2730 . diakses tanggal 20 
Juni 2018 
 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kualitatif, 
Kualitatif dan R & D. Bandung:  
Alfabeta. 
 
Utami, Devi Dwi Yana. Penyuluhan Program 
BKKBN Mengenai Generasi 
Berencana (GenRe) dan Sikap Remaja. 
Jurnal simbolika vol. 1 no. 2 tahun 
2015. 
http://ojs.uma.ac.id/index.php/simbolik
a/article/view/199 . diakses tanggal 20 
Juni 2018 
 
Pahlupi, riza, dkk. 2012. Hubungan antara 
kegiatan penyuluhan program 
keluargaberencana (KB) dengan 
perubahan sikap penduduk garut. 
e_Jurnal Mahasiswa Universitas 
Padjajaran vol. 1 no. 1. 
http://jurnal.unpad.ac.id/ejournal/article
/view/1479 . diakses tanggal 20 Juni 
2018
 
